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PENGARUH ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR 





Kelelahan emosional berdampak buruk dan dapat mempengaruhi pekerjaan 
karyawan, maka kelelahan emosional (emotional exhaustion)yang dirasakan 
karyawan perlu ditangani karena akan berdampak pada menurunya produktivitas dan 
prestasi kerja. Sehingga Organizational Citizenship Behavior (OCB) diindikasikan 
dapat mempengaruhi kelelahan emosional karyawan. OCBmerupakan suatu perilaku 
positif individu sebagai anggota organisasi dalam bentuk kesediaan secara sadar dan 
sukarela untuk bekerja dan memberikan kontribusi pada organisasi. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh OCB terhadap kelelahan emosional 
pekerjaan pada karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan teknik 
instrumen pengambilan data sampel purposive sampling jumlah sampel sebanyak 
178 subjek. Intrumen skala OCB dan skala kelelahan emosional. Teknik analisa data 
mengunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan OCB terhadap kelelahan emosional pada karyawan dengan arah 
yang negatif. Selain itu didapatkan bahwa variabel OCB memiliki kontribusi sebesar 
8% pada variabel kelelahan emosional pada karyawan. 
 




Emotional fatigue has a bad impact and can affect the work of employees, then the 
emotional exhaustion felt by employees needs to be addressed because it will have an 
impact on the decline in productivity and work performance. So that Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) is indicated to affect employee emotional fatigue. OCB 
is a positive behavior of individuals as members of the organization in the form of 
conscious and voluntary willingness to work and contribute to the organization. The 
purpose of this study was to determine the effect of OCB on the emotional exhaustion 
of work on employees. This research is a quantitative research and purposive 
sampling technique for collecting samples of 178 subjects. The instrument used is the 
OCB scale and emotional fatigue scale. Data analysis techniques use multiple 
regression. The results showed that there was a significant effect of OCB on 
emotional fatigue in employees in a negative direction. In addition, it was found that 








Karyawan merupakan aset penting yang dimiliki perusahaan, sebagai aset karyawan 
harus diberdayakan dengan baik agar memberikan kontribusi kepada perusahaan. 
menurut Handoko (2001) keberhasilan dalam mengelola perusahaan atau organisasi 
sangat ditentukan kegiatan pendayagunaan sumberdaya manusianya. Oleh sebab itu 
perusahaan dituntut untuk mengelola karyawan yang dimiliki dengan baik demi 
kelangsungan hidup perusahaan. karyawan memiliki aktif dalam aktivitas perushaan 
dalam mewujudkan tujuannya, secara umum perusahaan ingin memenuhi kebutuhan 
pasar. Namun banyak karyawan yang mengalami tekanan berdasarkan pengelolaan 
sumber daya manusia yang kurang tepat. 
 
Kendala yang dialami karyawan adalah tidak sesuainya antara minat, bakat dan 
kepribadian karyawan dengan pekerjaan yang dilakukan sebagai pemicu stress, 
tingkat stress yang tinggi di tempat kerja dapat menyebabkan burnout. Pemicu lain 
seperti atasan galak dan tugas kantor yang tidak ada habisnya. Tingginya stress di 
tempat kerja, menjadi penyebab yang karyawan yang mengalami burnout, karena 
ketidaksesuaian antara tanggung jawab pekerjaan dengan tipe kepribadian. 
Penyebab burnout yang utama adalah kesenjangan antara tugas pekerjaan dengan 
beberapa aspek kepribadian yang dimiliki individu (Anna, 2016). Berdasarkan data 
dan permasalahan yang dialami karyawan tersebut baik secara internal maupun 
eksternal menyebabkan karyawan merasa kelelahan emosional (emotional 
exhaustion). Sebab menurut Diaz, (2007) mendefinisikan burnout sebagai kondisi 
kelelahan emosional dan sikap-sikap negatif dari waktu ke waktu. Farhati dan 
Rosyid, (1996) menyatakan bahwa burnout adalah suatu bentuk ketegangan atau 
tekanan psikis yang berhubungan dengan stres yang kronik, yang dialami seseorang 
dari hari ke hari ditandai dengan kelelahan fisik, mental dan emosional.  
 
Tekanan kerja akan menimbulkan stress karena tekanan kerja, karyawan merasa 
menghadapi tuntutan yang sangat besar dan hambatan kerja sehingga menimbulkan 
kelelahan secara fisik, mental dan emosional (Mangkunegara, 2008). Interaksi 
karyawan anatara kondisi kerja dengan sifat-sifat karyawan yang bekerja yang 
merubah fungsi fisik, psikologis maupun perilaku yang berasal dari tuntutan 
pekerjaan melebihi kemampuan karyawan atau kondisi lingkungan yang dapat 
menimbulkan stress dan kelelahan emosional. Pines dan Aronson (1989) kelelahan 
emosional (emotional exhaustion) yaitu kelelahan pada individu yang berhubungan 
dengan perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa tidak berdaya dan stress. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ju, Qin, Xu, dan DiRenzo, (2016) menunjukkan 
bahwa karyawan dengan kelelahan emosional tinggi cenderung melakukan kesalahan 
dan kontrol diri yang rendah dalam melakukan perkerjaan. 
 
Miranda (2013) kelelahan emosional (emotional exhaustion) timbul karena seseorang 
bekerja terlalu intens, berdedikasi, komitmen, dan bekerja terlalu banyak. Hal 
tersebut menyebabkan mereka merasakan adanya tekanan-tekanan untuk memberi 
lebih banyak, sehingga karyawan merasakan kelelahan emosional berlebihan 
disebabkan karena tekanan kerja yang diemban. Wright dan Cropanzano, 1998 
menjelaskan lebih dalam menjelaskan bahwa kelelahan emosional memiliki 3 aspek, 
yaitu fisik, emosi, dan mental, sehingga karyawan perlu istirahat agar kondisi fisik, 
emosi dan mentalnya kembali bugar saat bekerja. Kelelahan emosional dianggap 
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sebagai faktor yang sangat mempengaruhi burnout dan terbukti memiliki hubungan 
swcara langsung dengan beban kerja yang tinggi serta rendahnya kinerja karyawan 
(Sweeney & Summers, 2002). 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas kerja, kinerja, kepuasan kerja dan 
produktivitas karyawan adalah emotional exhaustion. Lebih jauh dijelaskan kondisi 
frustrasi karena pekerjaan pada karyawan dapat disebabkan oleh kelelahan emosional 
(emotional exhaustion). Kelelahan emosional adalah respon individu terhadap stres 
yang berlebihan dan ketidakpuasan dalam hal pekerjaan (Chernis, 2001). Selain itu, 
Jarsvelt, (2010) menambahkan bahwa peran jabatan, tanggung jawab dan tekanan 
pekerjaan cenderung membuat karyawan lebih mudah lelah secara emosi. 
 
Kelelahan emosi dapat menimbulkan dampak buruk bagi pekerja dan juga dapat 
mempengaruhi kualitas pekerjaan karyawan. Karyawan yang mengalami kelelahan 
emosiolnal biasanya enggan untuk berangkat kerja, mudah marah dan dendam, 
berkecil hati, menurunnya prestasi kerja dan cenderung berperilaku ignoring. Selain 
itu, dampak lain yang mungkin terjadi, karena karyawan yang lelah secara emosi 
kecenderungan lebih mudah menyalahkan orang lain, merasa cepat lelah, letih dalam 
bekerja serta kurang mampu berkonsentrasi dan menjalankan perintah atasan, 
memiliki sinisme baik terhadap rekan kerja dan juga organisasi dan cenderung sulit 
untuk berpikir (Chernis, 2001). 
 
Berdasarkan hasil survei dari 3.200 karyawan, sekitar satu dari empat karyawan 
mengatakan bahwa pemikiran negatif terkait pekerjaan terjadi sedikitnya sekali 
dalam seminggu, bahkan bisa lebih. Dikutip dalam penelitian miliki Pininta, (2016) 
terdapat survei lain yang melibatkan 1.400 karyawan dari berbagai negara, dan 
menunjukkan hasil bahwa 75% karyawan kehilangan tidur karena masalah 
pekerjaan. Hal tersebut karena perusahaan dan beban kerja karyawan dirasa sangat 
memberi tekanan, sehingga karyawan sering terjebak dalam kondisi sulit tidur karena 
pikiran atau stres akan pekerjaan mereka (Pininta, 2016). 
 
Houkes, (2003) menerangkan bahwa kelelahan emosi pekerjaan, dapat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor yang terdiri dari skill (kemampuan kerja), tekanan waktu, beban 
kerja, penghargaan, dan kurangnya dukungan sosial dalam lingkungan bekerja. 
Sehingga dari faktor-faktor kemampuan diri sangat berperan penting terhadap 
kelelahan emosi, dengan demikian perilaku sukarela karyawan untuk berkontribusi 
pada perusahaan di indikasikan berpengaruh terhadap kelelahan emosi. 
 
Perilaku sukarela karyawan untuk berkontribusi pada perusahaan biasa disebut 
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) adalah istilah yang menunjukkan dan untuk mengidentifikasi 
perilaku dan juga kinerja karyawan sehingga dapat disebut sebagai ”anggota yang 
baik” (.Sloat, 1999). Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku 
individu yang positif didalam organisasi seperti kesediaan untuk bekerja dan 
berkontribusi pada organisasi yang dilakukan secara sadar dan sukarela, dan tidak 
merasa dituntut oleh organisasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini 
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dangat penting dimiliki oleh individu, karena memiliki peran penting demi 
keberhasilan organisasi (Prihatsanti & Dewi, 2010). 
 
Menurut Robbins dan Judge (2015) organisasi yang mempunyai karyawan yang 
memiliki Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang baik, akan memiliki 
prestasi kerja yang lebih baik. Perilaku extra role merupakan “perilaku kerja yang 
melebihi standart khusus kinerja, perilaku extra role memiliki implikasi penting bagi 
organisasi, karena hal ini mengacu pada perilaku kerja karyawan yang berkaitan 
organisasi dan rekan kerja lainnya”. Selain itu sikap positif perilaku extra role 
karyawan memiliki pengaruh yang positif terhadap efisiensi dan efektivitas kinerja 
organisasi secara keseluruhan. 
 
Cordes dan Dougherty (1993) mengemukakan bahwa kelelahan emosional 
menyebabkan sikap negatif misalnya, mengurangi kualitas layanan dan keterlibatan 
dalam pekerjaan, dan ketidakhadiran yang meningkat, menurunnya omset dan 
kurangnya kinerja karyawan. Kelelahan emosinal timbul akibat stress kerja yang 
dialami. Tziner dan Sharoni (2014) lebih jauh menjelaskan bahwa Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap stress kerja. Bolino dan Turnley 
(2005) menjelaskan bahwa karyawan yang menunjukkan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) tinggi karyawan mengerjakan tugas selain pekerjaan formal 
sehingga menjadi beban kerja terlalu banyak dan akibatnya karyawan merasa stress 
yang akan menimbulkan kelelahan emosi, karyawan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) tinggi mungkin juga mengalami konflik peran dan ambiguitas 
mengenai pekerjaannya yang akan berdampak pada tingkat stress karyawan di 
tempat kerja (Belogolovsky & Somech, 2010). 
 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 
bagaimana pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) terhadap kelelahan 
emosional pekerjaan pada karyawan. Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan 
adalah untuk mengetahui pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) 
terhadap kelelahan emosional pekerjaan pada karyawan. Manfaat penelitian yang 
akan dilakukan adalah untuk memberikan wawasan baru pada pembaca, serta 
menjadi bahan informasi bagi perusahaan dalam meminimalisir kelelahan emosi dan 
bagaimana mempertahankan dan meningkatkan organizational citizenship behavior 
(OCB) yang dimiliki karyawan. 
 
Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion) 
 
Kelelahan emosi (Emotional Exhaustion) digambarkan sebagai kelelahan pekerja 
yang berhubungan dengan perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa tidak berdaya 
dan depresi (Churiyah, 2011). Maslach dan Jackson (1981) menjelasakan kelelahan 
emosional  merupakan suatu perasaan yang emosional berlebihan dan sumber daya 
emosional individu yang disebabkan oleh tekanan yang berikan oleh orang lain. 
Kelelahan emosional biasanya didahului oleh satu gejala umum, yaitu timbulnya rasa 




Wright dan Cropanzano (1998) menggambarkan individu dengan kelelahan 
emosional disebakan oleh pekerjaan di timbulkan karena kelelahan fisik dan rasa 
perasaan psikologis dan emosi yang dirasakan. Lebih jauh Wright dan Cropanzano 
juga menambahkan bahwa penurunan kinerja karyawan ditemukan biasanya dalam 
penurunan fisik dan psikologis yang menjadi ciri khas bahwa karyawan mengalami 
kelelahan emosi. Burnout itu merupakan permasalahan yang menjadi isu yang krusial 
dalam persoalan organisasi. Perusahaan yang menuntut terus adanya inovasi yang 
individu yang dilakuka secara konstan dan munculnya kebutuhan kinerja tinggi dari 
karyawan yang bekerja menjadi alasan utama karyawan mengalami kelelahan 
emosional. 
 
Menurut Maslach, Schaufeli dan Leiter (2001) kelelahan emosional terdapat tiga 
aspek dalam kelelahan emosional yaitu, 1) aspek fisik, ditandai dengan 
meningkatnya detak jantung dan tekanan darah, gangguan lambung, mudah lelah 
secara fisik, gangguan kesehatan seperti gangguan pernafasan, lebih sering 
berkeringat, kepala pusing (migrant), kanker, ketegangan otot, problem tidur (seperti 
sulit tidur, terlalu banyak tidur), dan dampak lain adalah kematian. 2) aspek emosi 
terkait dengan komponen afektif individu yang ditandai dengan mudah lupa, sulit 
berkonsentrasi, mudah menangis, mudah tersinggung, cepat bosan, tidak percaya 
diri, cepat putus asa, mudah cemas, gelisah, sulit untuk beradaptasi, mudah marah, 
alienasi dan mengalami kesepian. 3) aspek mental yang dialami individu berupa  
memiliki kecemasan tinggi, cenderung tegang, kurang asertif, memiliki komunikasi 
yang tidak efektif, depresi, dan tidak puas denganpekerjaan, hilangnya kreatifitas, 
kehilangan semangat hidup, serta menurunnya harga diri dan rasa percaya diri.  
 
Schaufeli dan Enzmann (dalam Houkes, Janssen, Jonge, dan Bakker, 2003) 
menyatakan ada beberapa hal yang mempengaruhi kelelahan emosi pada pekerja, 
yaitu 1) beban kerja (workload), dimana individu merasakan tekanan pekerjaan 
timbul dari tugas organisasi yang dibebankan terhadap dirinya, 2) tekanan pada 
waktu (Time Pressure)yg timbul karena adanya tuntutan dalam waktu penyelesaian 
pekerjaan (deadline), lalu 3) kurangnya dukungan sosial yang di miliki individu (lack 
of social support), dan 4) stress yang di akibatkan dari peran jabatan yang diemban 
(role stress). 
 
Berdasarkan pemaparan yg telah dijelaskan, maka kelelahan emosional adalah 
perasaanemosional berlebihanyang berakibat padakelelahan yang disebakan oleh 
pekerjaan. Kelelahan emosional memiliki tiga aspek dalam kelelahan emosional 
yaitu aspekfisik ditandai dengan meningkatnya detak jantung dan tekanan darah, lalu 
aspek emosi terdapat di dalam komponen afektif manusia dan aspek mentalyang 
berupa kecemasan dan ketegangan. hal yang mempengaruhi timbulnya kelelahan 
emosi pekerjaan yaitu beban kerja (workload),tekanan waktu (time pressure), 






Organizational Citizenship Behavior(OCB) 
 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku individu yang 
memberikan kontribusi pada organisasi agar terciptanya efektifitas dalam organisasi 
dimana individu tidak berorientasi pada sistem reward organisasi. Shweta dan 
Sriarang (2009), juga menyatakan bahwa perilaku OCB karyawan ditandai dengan 
adanya usaha yang dilakukan karyawan yang dapat memberikan manfaat bagi 
organisasi dan dilakukan secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun. 
Sedangkan Robbins & Judge (2015) mendefinisikan OCB sebagai perilaku pilihan 
yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun 
mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif. 
 
Terdapat 4 dimensi dalam pembentukan organizational citizenship behaviormenurut 
Organ, Podsakof, dan Mackenzie (2006) yaitu:a) Altruism merupakan perilaku 
karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitan dalam situasi 
yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi 
orang lain. Dimensi ini mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan 
merupakan kewajiban yang ditanggungnya b) sportsmanship yaitu perilaku yang 
dilakukan karyawan dalam memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang 
ideal dalam organisasi, c) courtesy adalah perilaku pekerja untuk senantiasan 
menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya, dan d) civic virtueyang merupakan 
tanggung jawab pekerja yang diaplikasikan dalam bentuk perilakusehari-hari dalam 
berorganisasi seperti kesediaan untuk terlibat dalam kegiatandi organisasi baik rutin 
maupun tidak dan menciptakan kesan baik dari organisasi (Bukhari et al., 2009). 
 
Maka berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) merupakan suatu perilaku positif yang dilakukan secara 
sadar dan tidak mengharapkan balasan untuk bekerja dan memberikan kontribusi 
pada organisasi lebih daripada apa yang dituntut. Sehingga dapat memberikan 
kontribusi pada terciptanya efektifitas organisasi dan tidak berkaitan langsung 
dengan sistem reward organisasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
terbentuk dari dimensi-dimensi yaitu altruism, conscientiousness, sportsmanship, 
courtesy, civic virtue. 
 
Organizational Citizenship Behaviordan Kelelahan Emosional  
 
Karyawan sebagai aset perusahaan yang sangat penting karena karyawan menjadi 
faktor utama berkembangnya suatu perusahaan begitu juga sebaliknya. Karyawan 
memiliki berbagai tugas pekerjaan yang berbeda di sebuah perusahaan, hal tersebut 
menjadi sebuah tekanan kerja yang akan menimbulkan stress yang akan berdampak 
pada kelelahan emosional pekerjaan yang dimiliki karyawan. Sebab menurut 
Miranda (2013) kelelahan emosional dapat timbul karena karyawaan cenderung 
bekerja terlalu intens, berdedikasi, komitmen, dan bekerja terlalu banyak.  
 
Kelelahan emosional dapat menimbulkan dampak buruk bagi karyawan serta dapat 
juga mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan akan enggan untuk berangkat 
berkomitmen dengan organisasinya, cenderung lebih mudah marah tersinggung, 
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minder, dapat menurunkan prestasi kerja dan cenderung acuh kelelahan secara emosi 
pada pekerjaan juga dapat menimbulkan kecenderungan menyalahkan orang 
lainyang lebih tinggi, cenderung lebih cepat lelah dalam bekerja serta tidak mampu 
berkonsentrasi dan melaksanakan perintah dari atasan, dan memiliki tingkan sinisme 
yang tinggi terhadap rekan kerja maupun organisasi (Cherniss, 2001). 
 
Perilaku sukarela karyawan untuk berkontribusi pada perusahaan biasa disebut 
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga menjadi faktor penyebab 
terjadinya kelelahan emosi yang dimiliki karyawan. OCB merupakan perilaku yang 
positif positif dimana individu sebagai anggota organisasi memiliki kesadaran untuk 
bersedia dan secara sukarela memberikan kontribusi pada organisasi lebih daripada 
apa yang dituntut dalam organisasi atau perusahaan.  
 
Pekerja yang menunjukkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi 
karyawan mengerjakan tugas selain pekerjaan formal sehingga menjadi beban kerja 
terlalu banyak dan akibatnya karyawan merasa stress yang akan menimbulkan 
kelelahan emosi, karyawan Organizational Citizenship Behavior (OCB) tinggi 
mengalami konflik peran dan ambiguitas mengenai pekerjaannya yang akan 
berdampak pada tingkat stress karyawan di tempat kerja. Sedangkan karyawan yang 
menunjukkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) rendah karyawan hanya 
mengerjakan tugas formal sehingga tidak ada beban kerja terlalu banyak dan 
akibatnya karyawan merasa lebih tenang dan santai yang kecil kemungkinan 

























Karyawan dengan OCB rendah 
1. Karyawan hanya 
mengerjakan formal 
2. Tidak mengalami konflik 
peran dan ambiguitas 
mengenai pekerjaannya 
Mengakibatkan beban kerja 
yang meningkat dan 
menimbulkan stress 
Beban kerja tidak meningkat 
sehingga tidak menimbulkan 
stress. 
Kelelahan Emosional tinggi Kelelahan Emosional rendah 
Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) 
Karyawan dengan OCB tinggi 
1. Karyawan mengerjakan tugas 
selain pekerjaan formal 







Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh organizational citizenship 





Rancangan Penelitian  
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang sifatnya kausal, dimana data 
pada penelitian ini berupa angka-angka dan menggunakan analisa statistik. Bersifat 
kausal karena penelitiingin mengetahui adanya hubungan sebab akibat antara 
variabel organizational citizenship behavior (OCB) dan kelelahan emosional (dalam 
Sugiyono, 2014). 
 
Subyek Penelitian  
 
Populasi adalah keseluruhan sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian 
untuk menggali data, dan populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan dalam 
sebuah perusahaan PDAM yang karyawannya memiliki tekanan kerja yang cukup 
tinggi. Penelitian ini akan menyelidiki tentang pengaruh organizational citizenship 
behavior (OCB) terhadap kelelahan emosional pekerjaan pada karyawan. Populasi 
penelitan adalah karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin, dengan 
karakteristik subjek sebagai karyawan yang bekerja minimal 1 tahun sebab 1 tahun 
merupakan salah satu patokan perusahaan karyawan tersebut akan menjadi karyawan 
tetap dan di putus kontraknya. Subjek yang digunakan adalah karyawan perusahaan. 
Jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 178 karyawan.  
 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan sampel non-probability sampling 
denganpurposive sampling.Purposive samplingadalah teknik pemilihan sampel 
penelitian yang tidak diambil secara acak, melainkansampel dipilih sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan peneliti yaitu karyawan yang sudah bekerja minimal 
satu tahun didalam sebuah perusahaan dan bersedia atau berpartisiapasi untuk 
memberikan data.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Penelitian ini memilikisatu variabel bebas yaitu organizational citizenship behavior 
(OCB), dan satu variabel terikat adalah kelelahan emosional.Organizational 
citizenship behavior (OCB) adalah kesediaan karyawan atau anggota organisasi 
dalam melakukan segala sesuatu diluar deskripsi kerjanya, dikarenakan perilaku 
inisiatif individual yang memiliki perasaan yang puas jika dapat membantu dan 
mengerjakan sesuatu yang lebih dan dapat meningkatkan efektivitas organisasi. 
Peneliti mengukur Organizational citizenship behavior (OCB) menggunakan skala 
yang diadaptasi dan dikembangkan berdasarkan skala Organizational citizenship 
behaviormilik Unal (2013) berupa skala likert yang berjumlah 13 item. Dimana 
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disusun berdasarkan aspek-aspek yang diungkapkan oleh Organ yaitu:1) Altruism,2) 
Sportsmanship,3) Courtesy, 4) Civic Virtue. 
 
Kelelahan emosional pekerjaan adalahgambaran perasaan emosional berlebihan dan 
kelelahan yang disebakan oleh pekerjaan. Hal tersebut timbul karena kelelahan fisik 
dan rasa perasaan psikologis dan emosi yang dirasakanberhubungan dengan perasaan 
pribadi yang ditandai dengan rasa tidak berdaya, cemas saat memulai bekerja dan 
depresi. Peneliti mengukur kelelahan emosional menggunakan skala yang dibuat 
oleh peneliti yang berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Maslach, 
Schaufeli dan Leiter (2001)kelelahan fisik, kelelahan emosi, kelelahan mental, 
didalam skala tersebut terdapat 12 item dimana masing-masing aspek terdiri dari 2 
item unfavorable dan 2 item favorable. 
Instrumen Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Kelelahan emosional 
berbentuk skala likert dengan 4 pilihan respon (SS = Sangat Setuju, S = Setuju, TS = 
Tidak Setuju dan STS = Sangat Tidak Setuju) yang terdiri dari item favourabledan 
item unfavourable. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Langkah awal penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi pemilihan 
judul penelitian, menentukan rumusan masalah, menyusun dinamika antar variabel 
dan menentukan hipotesa penelitian dan dilanjutkan dengan menyusun instrument 
penelitian. Instrument penelitian berbentuk skala likertyang terdiri dari skala 
kelelahan emosi dan skala organizational citizenship behavior (OCB). Tahap 
berikutnya dilanjutkan dengan melakukan tryout alat ukur dengan memberikan 
instrument kepada karyawan swasta sebanyak 35orang. Setelah sampel mengisi data, 
peneliti melanjutkan data try outdengan melakukan skoringdan melakukan analisa uji 
validitas dan reliabilitas dari item dalam alat ukur. 
 
Tahap ketiga yaitu tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti kembali memyebar alat 
ukur dengan item yang sudah valid kepada sampel sebanyak 230karyawan. Namun, 
setelah peneliti melakukan sortir data dan reduksi data, maka hanya 178 kuisioner 
yang dapat diolah dengan analisa data. Selanjutnya, data yang telah diperoleh 
dilakukan tahap keempat yaitu proses analisa data yang terlebih dahulu dilakukan 
adalah yaitu skoring, setelah itu peneliti melakukan input data dan analisa data 
dengan uji normalitas dan linieritas terlebih dahulu. Setelah hasil didapat bahwa data 
linier dan normal maka peneliti menggunakan teknik regresi linier sederhana dengan 
menggunakan SPSS versi 22 dengan tujuan menguji hipotesa penelitian. Hasil output 
dari uji regresi selanjutnya diinterpretasi-kan dengan mengkaitkan teori yang 
dimasukkan dalam pembahasan dan kemudian membuat kesimpulan hasil penelitian 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PDAM Bandarmasih Kota 
Banjarmasin yang melibatkan 178 karyawan dari jumlah populasi 393 karyawan, 
data hasil penelitian tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Deskripsi subjek 
Kategori Frekuensi Prosentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 140 78.7 
Perempuan 38 21.3 
Masa Kerja 1-3Tahun 51 28.7 
4-8Tahun 34 19.1 
>8Tahun 93 52.2 
Unit Kerja IT 7 3.9 
Keuangan 8 4.5 
Pelaksana 24 13.5 
Pelayanan dan Pemasaran 13 7.3 
Produksi 1 31 17.4 
Produksi 2 33 18.5 
Sekretaris Perusahaan 13 7.3 
Sumber Daya Manusia 12 6.7 
Transmisi Distribusi 32 18 
Unit Layanan Pengadaan 5 2.8 
 
Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa karyawan yang menjadi subjek penelitian di 
PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin menunjukkan bahwa subjek laki-laki lebih 
banyak dibandingkan perempuan, kemudian jika dilihat dari masa kerja 
menunjukkan bahwa lebih banyak karyawan memiliki masa kerja lebih lama yaitu > 
8 tahun masa kerja. Sedangkan jika dilihat dari unit kerja menunjukkan bagian IT, 
keuangan dan layanan pengadaan merupakan subjek paling sedikit atau bisa 
dikatakan di unit tersebut memiliki karyawan paling sedikit, sedangkan unit kerja 
bagian produksi dan transmisi distribusi menjadi subjek panelitian paling banyak 
artinya memiliki jumlah karyawan paling banyak di unit tersebut. 
 
Tabel 2 Kategori organizational citizenship behavior (OCB) dan Kelelahan 
Emosional 
Variable Kategori Interval  Frekuensi Prosentase 
organizational citizenship 
behavior (OCB) 
Tinggi  T-skor > 50 111 62.4 
Rendah T-Skor ≤ 50 67 37.6 
Kelelahan emosi Tinggi  T-skor > 50 84 47.2 
Rendah T-Skor ≤ 50 94 52.8 
 
Dari tabel 1 menunjukkan bahwa organizational citizenship behavior (OCB) yang 
dimiliki karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin lebih banyak dengan 
kategori tinggi dibandingkan dengan kategori yang rendah. Kemudian kelelahan 









r 𝑟2 F (p) Sig 
organizational citizenship 
behavior (OCB) 
-0.283 0.080 15.341 0.000 
 
Dari tabel 3 menunjukkan besarnya F sebesar 15.341 dan nilai p = 0.000 < 0.05. 
artinya hipotesis diterima tetapi pengaruh tersebut memiliki arah yang negatif, 
artinya bahwa semakin tinggi organizational citizenship behavior (OCB) yang 
dimiliki karyawan maka kelelahan emosional karyawan dalam bekerja rendah. Hal 
tersebut bisa dilihat pada nilai r = -0.283. kemudian nilai 𝑟2 sebesar 0.080, hal ini 
berarti 8% kelelahan emosional dipengaruhi oleh organizational citizenship behavior 
(OCB) yang dimiliki karyawan. Artinya 92% kelelahan emosional dipengaruhi oleh 




Organizational citizenship behavior (OCB) penting dimiliki karyawan untuk 
mencapai tujuan yang dimiliki perusahaan, dimana yng didalamnya terdapat 4 aspek 
yang penting yaitu altruism, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue, dalam 
penelitian ini adapun yang mempengaruhi dengan kelelahan emosional yang 
dianggap sebagai keadaan stress yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi organizational citizenship behavior (OCB) yang 
dimiliki karyawan maka karyawan cenderung tidak merasakan kelelahan emosional 
dalam bekerja. Bersarnya pengaruh organizational citizenship behavior (OCB) 8% 
terhadap kelelahan emosional yang dimiliki karyawan. 
 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu dalam 
organisasi yang dibutuhkan dalamberorganisasi, sebab perilaku OCB dapat 
menjadikan organisasi lebih berkembang. Anggota organisasi atau pekerja dengan 
OCB yang tinggi cenderung tidak hanya mengerjakaan tugas pekerjaannya (in-role) 
saja tetapi juga memiliki memiliki kesukarelaan mengerjakan pekerjaan diluar tugas 
dan tanggung jawabnya (ekstra-role) (Belogolovsky & Somech, 2010). 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku positif yang 
menjadi pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang 
karyawan, namun mendukung berfungsinya organisasi secara efektif. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini diterima 
namunarahpengaruh kedua variabel tersebut negatif yaitu organizational citizenship 
behavior (OCB) terhadap kelelahan emosional yang dimiliki karyawan. Artinya 
semakin tinggi organizational citizenship behavior (OCB) yang dimiliki karyawan 
maka semakin rendah kelelahan. 
 
Perusahaan atau organisasi akan berkembang dengan pesat apabila memiliki 
karyawan yang tidak hanya mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga dengan 
rela hati melakukan tugas ekstra yaitu mempu bekerja sama, saling menolong sesame 
anggota organisasi atau pekerja, saling memberikan saran membangun, berpartisipasi 
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secara aktif, dan menggunakan waktu kerjanya dengan efektif. Menurut penelitian 
yang dilakukan Zayas-Ortiz, Rosario, Marquez, & Colón Gruñeiro (2015) 
menunujukkan bahwa komitmen terhadap organisasi memiliki hubungan positif yang 
kuat dengan terbentuknya perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Berdasarkan hal tersebut maka karyawan memiliki kesukarelaan untuk membantu 
dan mengembangkan perusahaan sehingga kelelahn emosional yang dimiliki akan 
lebih rendah dibandingkan karyawan yang memiliki Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) rendah sebab karyawan cenderung memiliki komitmen yang rendah 
juga sehingga merasa lebih berat mengerjakan tugas yang ada dikantor sehingga 
cenderung lebih mersakan kelelahan emosional. 
 
Karyawan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi akan memiliki 
sikapaltruism yang digambarkan sebagai perilaku karyawan dalam menolong rekan 
kerjanya yang mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik 
mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain hal tersebut 
dilakukan secara sukarela (Bukhari, Ali, Shahzad, dan Bashir, 2009). Hasil penelitian 
yang dilakukan Post, (2005) menunjukkan bahwa altruism yang tinggi dimiliki 
seseorang akan meningkatkan rasa bahagia yang dimilikinya, berdasarkan hal 
tersebut dapat dijelaskan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang 
tinggi akan membentuk sikap altruism bagi karyawan sehingga karyawan mersa 
bahagia dan cenderung tidak mengalami kelelahan emosional yang berat saat 
bekerja. 
 
Karyawan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi akan memiliki 
sikapsportsmanship merupakan perilaku pekerja yang mampu memberikan toleransi 
pada keadaan yang kurang ideal dalam organisasi.  Individu dengan OCB pada 
aspeksportsmanshipyang tinggi cenderung akanmeningkatkan iklim kerja yang 
positif di antara karyawan lainnya, karyawan juga akan menujukkan perilaku bekerja 
yang sopan dan mempu bekerja sama dengan tim sehingga akan menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih menyenangkan. Contoh perilaku pada aspek 
sportsmanship antara lain adalah adanya kemauan karyawan untuk bertoleransi tanpa 
mengeluh, tidak mengeluh dan mengumpat, tidak mencari-cari kesalahan dalam 
organisasi, serta tidak membesarbesarkan permasalahan di luar proporsinya. 
 
Kemudian pada aspek courtesy, yaitu individu mampu untuk menjaga hubungan 
yang baik dengan rekan kerja. Menjaga hubungan baik antar rekan kerja dapat 
mencegah dan terhindar dari masalah interpersonal karyawan.Individu dengan OCB 
dimensi courtesyyang tinggi mampu menghargai danmemerhatikan orang lain, 
karyawan tidak segan untuk berbagi ilmu tentang pekerjaan dan membiarkan orang 
lain tahu bagaimana mencapainya (Jex, 2002).  
 
Pada dimensi civic virtue menunjukkan perilaku karyawan yang mengindikasikan 
tanggung jawab pada organisasi dimana karayawan dapat mengikuti perubahan 
dalam organisasi, dan dapat melindungi sumber yang dimiliki oleh organisasi). 
Dimensi ini mengarah pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada 
anggotanya untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni. Pada 
dimensi civic virtue, kesediaan karyawan untuk terlibat dalam hal-hal yang rutin 
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maupun tidak rutin pada organisasi diyakini dapat menciptakan kesan baik dari 
organisasi, bentuk perilaku karyawan dengan civic virtue adalah menghadiri 
pertemuan, dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan organisasi (Organ et al., 2006; 
Bukhari, 2009). 
 
Temuan lain menunjukkan bahwa karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin 
memiliki organizational citizenship behavior (OCB) yang baik, namun hal tersebut 
belum cukup bagi karyawan untuk agar memiliki kelelahan emosi yang rendah saat 
bekerja. Sebab terdapat selisih jumlah kategori organizational citizenship behavior 
(OCB) tinggi dengan kategori kelelahan emosi yang rendah sebanyak 27 karyawan. 
Hal ini menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa karyawan dengan organizational 
citizenship behavior (OCB) yang tinggi belum tentu memiliki kelelahan emosi yang 
rendah. Hal tersebut bisa saja terjadi karena karyawan yang menunjukkan 
Organizational Citizenship Behavior(OCB) tinggi juga bekerja diluar pekerjaan 
formal mereka dapat mengalami beban kerja yang berlebihan dan akibatnya 
menganggap pekerjaan mereka sebagai pemicu stress yang dapat menimbulkan 
kelelahan emosional (Bolino dan Turnley 2005). 
 
Hasil tersebut kurang menjadi perhatian sebab hasil secara keseluruhan menunjukkan 
bahwa karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin yang memiliki 
organizational citizenship behavior (OCB) tinggi akan memiliki kelelahan emosi 
yang rendah saat bekerja. Sehingga meningkatkan organizational citizenship 
behavior (OCB) pada karyawan PDAM Bandarmasih Kota Banjarmasin perlu 
menjadi perhatian yang penting karna selain dapat mengurangi kelelahan emosi 
karyawan juga akan memiliki motivasi dan kinerja yang baik untuk perusahaan. 
 
Kelebihan penelitian ini adalah dimana belum ada penelitian yang serupa, selain itu 
secara kajian teoritik hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis yang sudah 
dirumuskan sebelumnya. Sedangkan kelemahan dalam penelitian ini adalah dimana 
peneliti dalam proses turun lapang diperusahaan PDAM Bandarmasih Kota 
Banjarmasin di bantu oleh rekan, kemudian literatur yang digunakan dalam 
penelitian ini masih kurang, selain itu penelitian ini hanya dilakukan di satu 
perusahaan saja sehingga hasil ini tidak dapat dijeneralisasikan keperusahaan lain 
yang memiliki bidang berbeda. 
 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima 
tetapi dengan arah yang negatif yaitu ada pengaruh signifikan organizational 
citizenship behavior pada kelelahan emosional. Selain itu didapatkan bahwa variabel 
organizational citizenship behavior (OCB) memiliki kontribusi sebesar 8% terjadi 
pada perubahan pada variabel kelelahan emosional pada karyawan. 
 
Adapun implikasi praktis, terkait dengan pembentukan organizational citizenship 
behavior (OCB) pada karyawan, atasan hendaknya dapat memberikan peluang yang 
sama besarnya untuk setiap karyawan, dalam mengembangkan karirnya di 
organisasi. Selain itu pekerja juga perlu menjaga hubungan baik dengan leingkungan 
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organisasi dan senantiasa berpikiran positif. Sedangkan untuk perusahaan dapat 
melalukan pelatihan secara rutin pada pekerjauntuk meningkatkan kerjasama tim 
sehingga dapat menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab pada diri karyawan. 
Jika hal tersebut dilakukan maka OCB pada karyawan akan meningkat sehingga 
karyawan merasa nyaman dan bekerja dengan sukarela kerena ada perasaan nyaman 
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Blue Print Skala Kelahan Emosional 
 
No Aspek No Pernyataan Keterangan 






percaya diri, putus 
asa, dan sulit 
beradaptasi. 
1 Saya merasa frustrasi dengan 
pekerjaan saya 
Favorable 
2 Saya merasa lelah secara emosional 
dengan pekerjaan yang saya lakukan 
Favorable 
3 Saya merasa senang melakukan 
aktivitas pekerjaan saya 
Unfavorable 
4 Saya sulit berkonsentrasi saat 
melakukan pekerjaan di kantor 
Favorable 
5 Saya sering lupa mengerjakan tugas 
kantor 
Favorable 
6 Saya tidak mudah beradaptasi dengan 
pekarjaan yang baru 
Favorable 
7 Saya tidak mudah menyerah meskipun 
tugas kantor yang saya kerjakan sulit 
Unfavorable 








tidur (seperti sulit 
tidur, terlalu 
banyak tidur). 
8 Saya merasa tenaga saya terkuras 
ditempat kerja 
Favorable 
9 saya sulit tidur karena memikirkan 
perkerjaan saya dikantor 
Favorable 
10 Saya merasa fisik saya kuat meskipun 
saya bekerja maksimal dikantor 
Unfavorable 
11 Saya tidak mudah pusing meskipun 
memiliki tugas kantor yang berat. 
Unfavorable 
12 Saya sering merasakan keram pada 
otot saya saat melakukan pekerjaan 
kantor 
Favorable 
13 Saya sering tertidur dikantor saat 














14 Saya mampu menyampaikan tugas 
atau pekerjaan saya kepada rekan kerja 
dengan baik 
Unfavorable 
15 Saya mampu mengerjakan pekerjaan 
kantor dengan baik 
Unfavorable 
16 Saya sering tiba-tiba bingung ketika 
mengerjakan tugas kantor 
Favorable 
17 Saya sulit memahami apa yang 
disampaikan atasan terkait dengan 







Blue print skala ocb dari (Ömer Faruk Ünal, 2013) 
 
No Aspek Pernyataan 
1 Altruism Saya membantu rekan kerja saya yang memiliki beban kerja 
berat 
2 Altruism Saya selalu siap untuk membantu rekan kerja saya. 




Saya bersedia membantu pekerja lain yang memiliki masalah 
terkait pekerjaan. 
5 Civic Virtue 
 
Saya menghadiri fungsi yang tidak dibutuhkan, tapi 
membantu citra perusahaan. 
6 Civic Virtue Saya terus mengikuti perubahan dalam  pekerjaan. 
7 Civic Virtue 
 
Saya membaca dan mengikuti pengumuman berupa memo 
yang diterbitkan oleh perusahaan 
8 Sportsmanship Saya menghabiskan banyak waktu untuk mengeluh tentang 
pekerjaan 
9 Sportsmanship Saya cenderung menunda pekerjaan sehingga pekerjaan saya 
menumpuk 
10 Sportsmanship Saya selalu fokus pada apa yang salah, bukan makna dari sisi 
sebuah masalah. 
11 Courtesy Saya mempertimbangkan dampak dari tindakan saya 
terhadap rekan kerja 
12 Courtesy Saya menyadari bahwa perilaku saya mempengaruhi 
pekerjaan karyawan lain 
13 Courtesy Saya mengambil langkah untuk mencoba mencegah masalah 
dengan karyawan lain 
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diberikan akan dijagaKERAHASIAANYA dan hanya digunakan dalam penelitian 
ini. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 




Desy Aulya Rachmasari 
 
Nama / Inisial  : ……………………………………………… 
Jenis Kelamin  : L/P 
Usia    : ……………………………………………… 
Lama bekerja  : ……………………………………………… 














1 Saya merasa senang melakukan aktivitas 
pekerjaan saya 
    
2 Saya sulit berkonsentrasi saat melakukan 
pekerjaan di kantor 
    
3 Saya tidak mudah beradaptasi dengan 
pekarjaan yang baru 
    
4 Saya tidak mudah menyerah meskipun 
tugas kantor yang saya kerjakan sulit 
    
5 Saya merasa tenaga saya terkuras ditempat 
kerja 
    
6 saya sulit tidur karena memikirkan 
perkerjaan saya dikantor 
    
  
 
7 Saya merasa fisik saya kuat meskipun saya 
bekerja maksimal dikantor 
    
8 Saya sering mer sakan ke am pada otot 
saya saat melakukan pekerjaan kantor 
    
9 Saya mampu menyampaikan tugas atau 
pekerjaan saya kepada rekan kerja dengan 
baik 
    
10 Saya mampu mengerjakan pekerjaan 
kantor dengan baik 
    
11 Saya sering tiba-tiba bingung ketika 
mengerjakan tugas kantor 
    
12 Saya sulit memahami apa yang 
disampaikan atasan terkait dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang saya lakukan 
    
 
Bagian B 










1 Saya selalu siap untuk membantu rekan 
kerja saya. 
    
2 Saya membantu mengarahkan pekerja 
baru meski tidak diperlukan. 
    
3 Saya menghadiri fungsi yang tidak 
dibutuhkan, tapi membantu citra 
perusahaan. 
    
4 Saya terus mengikuti perubahan dalam  
pekerjaan. 
    
5 Saya membaca dan mengikuti 
pengumuman berupa memo yang 
diterbitkan oleh perusahaan 
    
6 Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengeluh tentang pekerjaan 
    
7 Saya cenderung menunda pekerjaan 
sehingga pekerjaan saya menumpuk 
    
8 Saya selalu fokus pada apa yang salah, 
bukan makna dari sisi sebuah masalah. 
    
9 Say  mempertimbangkan d mp k d ri 
tindakan saya terhadap rekan kerja 
    
10 Saya menyadari bahwa perilaku saya 
mempengaruhi pekerjaan karyawan lain 
    
 
 















Skala Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 32.171 49.911 -.015 .869 
Item_2 32.057 46.938 .309 .859 
Item_3 31.857 41.244 .704 .840 
Item_4 31.829 45.617 .570 .850 
Item_5 31.886 47.634 .232 .862 
Item_6 31.800 40.576 .707 .840 
Item_7 31.714 41.798 .548 .850 
Item_8 31.571 44.429 .597 .848 
Item_9 31.971 46.499 .438 .855 
Item_10 31.886 45.516 .588 .850 
Item_11 31.543 47.961 .165 .866 
Item_12 31.829 43.734 .483 .853 
Item_13 32.057 47.055 .270 .861 
Item_14 31.857 41.244 .704 .840 
Item_15 31.914 45.787 .589 .850 
Item_16 31.543 43.844 .509 .851 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_2 24.400 41.129 .200 .893 
Item_3 24.200 33.988 .811 .864 
Item_4 24.171 39.382 .519 .881 
Item_6 24.143 33.479 .798 .864 
Item_7 24.057 34.820 .608 .877 
Item_8 23.914 38.492 .525 .880 
Item_9 24.314 40.045 .410 .885 
Item_10 24.229 39.123 .562 .880 
Item_12 24.171 37.264 .485 .883 
Item_14 24.200 33.988 .811 .864 
Item_15 24.257 39.373 .562 .880 
Item_16 23.886 38.045 .440 .885 













Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_3 22.429 32.017 .825 .872 
Item_4 22.400 37.482 .505 .890 
Item_6 22.371 31.534 .810 .872 
Item_7 22.286 32.681 .633 .885 
Item_8 22.143 36.773 .492 .890 
Item_9 22.543 38.020 .414 .893 
Item_10 22.457 37.314 .535 .889 
Item_12 22.400 35.306 .487 .892 
Item_14 22.429 32.017 .825 .872 
Item_15 22.486 37.492 .544 .889 
Item_16 22.114 36.163 .432 .894 
Item_17 22.343 31.938 .784 .874 
 
Berdasarkan hasil Analia uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa terdapat 5 
item dari skala kelelahan emosional (emotional exhaustion)yang gugur, dimana 




Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 34.94 24.114 .260 .841 
Item_2 34.94 22.879 .460 .830 
Item_3 35.37 22.417 .543 .825 
Item_4 35.11 23.987 .276 .840 
Item_5 35.57 20.723 .690 .813 
Item_6 35.29 23.151 .437 .832 
Item_7 35.57 20.723 .810 .806 
Item_8 36.00 20.765 .513 .828 
Item_9 36.06 21.703 .393 .838 
Item_10 35.77 21.358 .489 .829 
Item_11 35.43 20.899 .660 .815 
Item_12 35.60 21.247 .587 .820 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Item_2 24.94 19.467 .356 .854 
Item_3 25.37 19.005 .447 .848 
Item_5 25.57 16.840 .725 .824 
Item_6 25.29 19.563 .362 .853 
Item_7 25.57 16.899 .839 .817 
Item_8 26.00 16.765 .554 .841 
Item_9 26.06 17.232 .490 .848 
Item_10 25.77 17.182 .554 .840 
Item_11 25.43 17.134 .668 .829 
Item_12 25.60 17.247 .632 .832 
 
Berdasarkan hasil Analia uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa terdapat 3 
item dari skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang gugur, dimana 

















Tabulasi data skala OCB 
No JK Usia Masa Kerja Unit Kerja OCB1 OCB2 OCB3 OCB4 OCB5 OCB6 OCB7 OCB8 OCB9 OCB10 OCB 
1 L 28 3 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
2 L 34 9 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
3 L 32 7 Pelaksana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 L 29 5 Sumber Daya Manusia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
5 L 24 1 Produksi 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 14 
6 L 34 9 Produksi 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
7 L 29 6 It 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 29 
8 L 27 4 It 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 30 
9 L 35 10 Unit Layanan Pengadaan 4 3 2 3 3 2 2 1 4 3 27 
10 L 29 5 Pelaksana 3 3 2 3 3 1 2 4 3 4 28 
11 L 29 5 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 27 
12 P 26 3 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
13 P 25 2 Keuangan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 L 28 3 Pelaksana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
15 L 34 9 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
16 L 28 5 Transmisi Distribusi 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 14 
17 L 27 3 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
18 L 25 2 Keuangan 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
19 L 34 9 Unit Layanan Pengadaan 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
20 L 26 3 Transmisi Distribusi 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
21 L 34 8 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
22 L 35 11 Produksi 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 L 31 5 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 P 24 1 Sekretaris Perusahaan 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 14 
25 L 26 2 Produksi 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
26 L 28 5 Transmisi Distribusi 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
27 P 25 2 Keuangan 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
28 L 43 19 Pelaksana 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
29 L 33 8 Produksi 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 L 25 2 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
31 P 33 9 Sumber Daya Manusia 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
32 P 24 2 Sekretaris Perusahaan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
33 L 41 16 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
34 P 34 9 Sekretaris Perusahaan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 L 42 17 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
36 L 44 21 Produksi 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 
37 L 34 9 Pelaksana 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
38 L 25 2 Produksi 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
39 P 35 11 Produksi 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
 b 
 
40 L 38 13 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
41 L 33 8 Unit Layanan Pengadaan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
42 L 24 1 Pelaksana 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 
43 L 28 5 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 25 
44 L 33 8 Transmisi Distribusi 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 25 
45 P 26 2 Sumber Daya Manusia 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 30 
46 L 28 3 Pelaksana 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
47 L 31 5 Transmisi Distribusi 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
48 L 43 19 Sekretaris Perusahaan 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
49 L 34 9 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
50 P 27 4 Sumber Daya Manusia 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
51 L 25 2 Sekretaris Perusahaan 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
52 L 44 21 Transmisi Distribusi 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 
53 P 33 9 Produksi 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
54 P 24 2 Sekretaris Perusahaan 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
55 L 31 5 Sumber Daya Manusia 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 
56 L 27 3 Produksi 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 33 
57 L 25 2 Pelaksana 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 24 
58 L 24 2 Produksi 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
59 L 28 3 Unit Layanan Pengadaan 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
60 L 29 5 Produksi 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
61 P 42 17 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 25 
62 P 35 8 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
63 L 29 7 Produksi 1 1 4 4 4 4 4 2 1 4 1 29 
64 L 35 10 It 1 4 4 4 3 1 3 1 3 3 27 
65 L 35 11 Produksi 1 1 3 4 3 3 1 4 3 3 3 28 
66 L 24 3 Produksi 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 28 
67 L 25 2 Transmisi Distribusi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
68 L 35 11 Transmisi Distribusi 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
69 P 29 5 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
70 P 25 2 Sekretaris Perusahaan 3 2 1 3 3 1 4 1 2 1 21 
71 P 35 9 Sekretaris Perusahaan 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 31 
72 P 29 5 Produksi 1 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 23 
73 P 42 17 Transmisi Distribusi 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
74 L 27 4 Pelayanan Dan Pemasaran 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 31 
75 L 44 21 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
76 L 34 9 Transmisi Distribusi 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 
77 L 28 4 Pelaksana 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 25 
78 L 29 4 Produksi 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
79 L 32 7 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
80 L 42 17 Transmisi Distribusi 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 37 
 c 
 
81 L 25 2 Pelaksana 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
82 L 25 1 Transmisi Distribusi 3 2 1 3 2 1 4 1 2 1 20 
83 P 31 5 Keuangan 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
84 L 34 9 Transmisi Distribusi 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 23 
85 L 39 14 Sekretaris Perusahaan 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
86 L 42 17 Keuangan 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 30 
87 L 25 2 Produksi 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
88 L 33 8 Transmisi Distribusi 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
89 L 35 9 Sumber Daya Manusia 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 29 
90 L 29 5 Transmisi Distribusi 3 2 1 3 1 1 4 1 2 1 19 
91 L 42 17 Pelaksana 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 30 
92 L 34 9 Produksi 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 23 
93 L 33 8 Produksi 1 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 31 
94 L 29 7 Produksi 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
95 L 27 3 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
96 L 33 10 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
97 L 25 2 Produksi 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 35 
98 L 41 18 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
99 P 25 2 Keuangan 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 24 
100 L 34 9 Sekretaris Perusahaan 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
101 L 24 2 Pelaksana 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 25 
102 L 29 7 Produksi 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 
103 L 28 3 Produksi 1 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 28 
104 L 24 2 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
105 L 36 9 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
106 P 35 9 Sekretaris Perusahaan 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 24 
107 L 34 8 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
108 L 33 9 Sumber Daya Manusia 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
109 L 25 2 Transmisi Distribusi 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 36 
110 L 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
111 P 34 9 Sekretaris Perusahaan 3 2 1 2 1 3 1 3 2 1 19 
112 P 29 5 Transmisi Distribusi 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 31 
113 P 42 17 Transmisi Distribusi 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 26 
114 L 34 9 Pelaksana 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 29 
115 L 25 2 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
116 L 41 16 Produksi 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 27 
117 L 42 19 Pelaksana 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 35 
118 L 29 5 Produksi 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 
119 L 42 17 Transmisi Distribusi 3 2 1 3 1 1 1 4 2 1 19 
120 L 24 2 Produksi 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
121 L 39 14 Transmisi Distribusi 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
 d 
 
122 L 34 8 Produksi 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 27 
123 L 35 11 It 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
124 L 28 6 Produksi 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
125 L 34 8 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
126 L 33 9 Produksi 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 24 
127 L 35 11 Produksi 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 24 
128 L 34 9 Produksi 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 24 
129 L 24 1 Transmisi Distribusi 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 29 
130 L 31 5 Produksi 1 3 2 2 4 2 3 2 2 2 4 26 
131 L 35 11 Produksi 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 27 
132 L 25 2 Produksi 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 35 
133 L 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
134 L 42 17 It 3 2 1 2 1 3 1 3 1 3 20 
135 L 37 14 Keuangan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 
136 L 25 2 Produksi 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 24 
137 L 35 11 Produksi 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 28 
138 L 25 2 Transmisi Distribusi 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 31 
139 L 34 9 Pelayanan Dan Pemasaran 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 27 
140 P 27 3 Produksi 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
141 L 35 11 Produksi 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 25 
142 L 25 2 Produksi 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
143 P 35 11 Pelaksana 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 
144 P 29 5 Sumber Daya Manusia 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 36 
145 L 38 15 Produksi 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
146 P 33 9 Sumber Daya Manusia 2 2 1 3 1 1 1 3 1 3 18 
147 L 33 9 Produksi 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 31 
148 P 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 26 
149 P 35 10 Sumber Daya Manusia 1 3 3 2 3 3 3 3 3 1 25 
150 L 42 14 Transmisi Distribusi 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 29 
151 L 41 16 Produksi 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 27 
152 P 25 2 It 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 36 
153 L 27 3 Pelaksana 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
154 P 38 13 Sumber Daya Manusia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
155 P 29 4 Produksi 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
156 P 34 9 Transmisi Distribusi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
157 L 42 17 Transmisi Distribusi 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 15 
158 L 24 1 Produksi 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
159 P 29 7 Sumber Daya Manusia 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 
160 L 34 10 Produksi 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 30 
161 L 31 5 It 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
162 L 42 14 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
 e 
 
163 L 36 9 Pelaksana 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 31 
164 P 38 13 Pelayanan Dan Pemasaran 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 26 
165 P 34 9 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
166 L 35 11 Produksi 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
167 L 34 8 Produksi 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
168 L 31 5 Pelayanan Dan Pemasaran 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 30 
169 L 34 9 Keuangan 3 2 1 3 1 2 1 1 1 1 16 
170 L 26 3 Produksi 1 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 31 
171 L 33 8 Unit Layanan Pengadaan 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 24 
172 L 25 2 Sekretaris Perusahaan 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 29 
173 L 33 10 Produksi 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 
174 L 25 2 Transmisi Distribusi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
175 L 34 9 Transmisi Distribusi 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
176 L 35 11 Produksi 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
177 L 25 3 Pelaksana 3 2 1 3 1 3 1 1 1 1 17 
178 L 35 9 Produksi 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 31 
Tabulasi data skala Kelelahan Emosiona 
No Jk Usia Lama Kerja Unit Kerja KE1 KE2 KE3 KE4 KE5 KE6 KE7 KE8 KE9 KE10 KE11 KE12 Kelelahan Emosi 
1 L 28 3 Produksi 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 26 
2 L 34 9 Pelaksana 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 27 
3 L 32 7 Pelaksana 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 23 
4 L 29 5 Sumber Daya Manusia 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 22 
5 L 24 1 Produksi 1 4 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 34 
6 L 34 9 Produksi 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 26 
7 L 29 6 It 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 27 
8 L 27 4 It 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 29 
9 L 35 10 Unit Layanan Pengadaan 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 2 1 24 
10 L 29 5 Pelaksana 1 2 1 4 1 2 1 1 1 1 3 3 21 
11 L 29 5 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 27 
12 P 26 3 Pelaksana 1 1 1 2 3 1 1 3 1 2 2 4 22 
13 P 25 2 Keuangan 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 23 
14 L 28 3 Pelaksana 1 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 27 
15 L 34 9 Pelaksana 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
16 L 28 5 Transmisi Distribusi 4 2 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 30 
17 L 27 3 Pelayanan Dan Pemasaran 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 18 
18 L 25 2 Keuangan 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
19 L 34 9 Unit Layanan Pengadaan 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 34 
20 L 26 3 Transmisi Distribusi 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 19 
21 L 34 8 Produksi 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 27 
22 L 35 11 Produksi 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 29 
23 L 31 5 Pelaksana 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 26 
 f 
 
24 P 24 1 Sekretaris Perusahaan 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 31 
25 L 26 2 Produksi 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 19 
26 L 28 5 Transmisi Distribusi 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 27 
27 P 25 2 Keuangan 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 31 
28 L 43 19 Pelaksana 4 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 33 
29 L 33 8 Produksi 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
30 L 25 2 Produksi 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 37 
31 P 33 9 Sumber Daya Manusia 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 30 
32 P 24 2 Sekretaris Perusahaan 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 28 
33 L 41 16 Produksi 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 25 
34 P 34 9 Sekretaris Perusahaan 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 26 
35 L 42 17 Pelayanan Dan Pemasaran 4 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 22 
36 L 44 21 Produksi 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 17 
37 L 34 9 Pelaksana 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
38 L 25 2 Produksi 1 1 2 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 18 
39 P 35 11 Produksi 2 2 1 1 1 3 2 2 2 4 2 1 1 22 
40 L 38 13 Pelayanan Dan Pemasaran 1 2 4 4 1 2 1 1 1 2 1 1 21 
41 L 33 8 Unit Layanan Pengadaan 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 26 
42 L 24 1 Pelaksana 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
43 L 28 5 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 20 
44 L 33 8 Transmisi Distribusi 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 32 
45 P 26 2 Sumber Daya Manusia 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 16 
46 L 28 3 Pelaksana 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 23 
47 L 31 5 Transmisi Distribusi 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 25 
48 L 43 19 Sekretaris Perusahaan 4 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 34 
49 L 34 9 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 
50 P 27 4 Sumber Daya Manusia 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 32 
51 L 25 2 Sekretaris Perusahaan 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 30 
52 L 44 21 Transmisi Distribusi 4 2 4 4 3 2 2 2 4 2 2 4 35 
53 P 33 9 Produksi 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 
54 P 24 2 Sekretaris Perusahaan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 14 
55 L 31 5 Sumber Daya Manusia 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 4 2 29 
56 L 27 3 Produksi 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 21 
57 L 25 2 Pelaksana 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 30 
58 L 24 2 Produksi 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
59 L 28 3 Unit Layanan Pengadaan 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 22 
60 L 29 5 Produksi 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 
61 P 42 17 Pelayanan Dan Pemasaran 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 28 
62 P 35 8 Produksi 2 2 3 2 4 4 3 2 2 2 4 2 1 31 
63 L 29 7 Produksi 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 21 
64 L 35 10 It 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 29 
 g 
 
65 L 35 11 Produksi 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 32 
66 L 24 3 Produksi 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 32 
67 L 25 2 Transmisi Distribusi 4 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 26 
68 L 35 11 Transmisi Distribusi 4 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 29 
69 P 29 5 Produksi 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 26 
70 P 25 2 Sekretaris Perusahaan 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 3 4 29 
71 P 35 9 Sekretaris Perusahaan 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 1 1 24 
72 P 29 5 Produksi 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 
73 P 42 17 Transmisi Distribusi 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 18 
74 L 27 4 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 32 
75 L 44 21 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 
76 L 34 9 Transmisi Distribusi 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 16 
77 L 28 4 Pelaksana 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 30 
78 L 29 4 Produksi 1 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 28 
79 L 32 7 Pelaksana 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 24 
80 L 42 17 Transmisi Distribusi 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 26 
81 L 25 2 Pelaksana 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 21 
82 L 25 1 Transmisi Distribusi 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 38 
83 P 31 5 Keuangan 4 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 27 
84 L 34 9 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 27 
85 L 39 14 Sekretaris Perusahaan 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 20 
86 L 42 17 Keuangan 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 33 
87 L 25 2 Produksi 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 25 
88 L 33 8 Transmisi Distribusi 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 25 
89 L 35 9 Sumber Daya Manusia 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 20 
90 L 29 5 Transmisi Distribusi 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 36 
91 L 42 17 Pelaksana 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 20 
92 L 34 9 Produksi 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
93 L 33 8 Produksi 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 15 
94 L 29 7 Produksi 2 3 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 33 
95 L 27 3 Transmisi Distribusi 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 25 
96 L 33 10 Produksi 2 4 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 26 
97 L 25 2 Produksi 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 25 
98 L 41 18 Produksi 2 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 26 
99 P 25 2 Keuangan 2 2 4 4 3 3 2 2 2 4 2 4 34 
100 L 34 9 Sekretaris Perusahaan 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 21 
101 L 24 2 Pelaksana 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 27 
102 L 29 7 Produksi 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 20 
103 L 28 3 Produksi 1 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 2 4 29 
104 L 24 2 Pelaksana 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 24 
105 L 36 9 Produksi 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 14 
 h 
 
106 P 35 9 Sekretaris Perusahaan 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 30 
107 L 34 8 Produksi 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 28 
108 L 33 9 Sumber Daya Manusia 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 25 
109 L 25 2 Transmisi Distribusi 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 25 
110 L 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 20 
111 P 34 9 Sekretaris Perusahaan 2 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 36 
112 P 29 5 Transmisi Distribusi 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 26 
113 P 42 17 Transmisi Distribusi 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 28 
114 L 34 9 Pelaksana 4 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 21 
115 L 25 2 Pelayanan Dan Pemasaran 4 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 35 
116 L 41 16 Produksi 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 24 
117 L 42 19 Pelaksana 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 26 
118 L 29 5 Produksi 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 30 
119 L 42 17 Transmisi Distribusi 3 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 37 
120 L 24 2 Produksi 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 3 3 27 
121 L 39 14 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 25 
122 L 34 8 Produksi 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 33 
123 L 35 11 It 3 2 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 33 
124 L 28 6 Produksi 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 
125 L 34 8 Produksi 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 24 
126 L 33 9 Produksi 1 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 30 
127 L 35 11 Produksi 2 4 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 4 29 
128 L 34 9 Produksi 1 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 26 
129 L 24 1 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 25 
130 L 31 5 Produksi 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 23 
131 L 35 11 Produksi 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 24 
132 L 25 2 Produksi 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 24 
133 L 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 20 
134 L 42 17 It 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 38 
135 L 37 14 Keuangan 1 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 1 24 
136 L 25 2 Produksi 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 27 
137 L 35 11 Produksi 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 39 
138 L 25 2 Transmisi Distribusi 4 2 4 4 2 2 3 3 2 2 3 4 35 
139 L 34 9 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
140 P 27 3 Produksi 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 22 
141 L 35 11 Produksi 1 2 2 4 4 3 2 2 2 4 2 3 2 32 
142 L 25 2 Produksi 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 25 
143 P 35 11 Pelaksana 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 28 
144 P 29 5 Sumber Daya Manusia 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 
145 L 38 15 Produksi 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 1 25 
146 P 33 9 Sumber Daya Manusia 4 2 4 3 2 2 2 4 2 4 3 4 36 
 i 
 
147 L 33 9 Produksi 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 4 4 3 35 
148 P 35 11 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 29 
149 P 35 10 Sumber Daya Manusia 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 27 
150 L 42 14 Transmisi Distribusi 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 26 
151 L 41 16 Produksi 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 24 
152 P 25 2 It 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 28 
153 L 27 3 Pelaksana 2 2 1 2 3 3 3 2 3 4 2 1 28 
154 P 38 13 Sumber Daya Manusia 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 29 
155 P 29 4 Produksi 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 2 27 
156 P 34 9 Transmisi Distribusi 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 29 
157 L 42 17 Transmisi Distribusi 4 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 30 
158 L 24 1 Produksi 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 25 
159 P 29 7 Sumber Daya Manusia 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 2 26 
160 L 34 10 Produksi 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
161 L 31 5 It 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 4 27 
162 L 42 14 Transmisi Distribusi 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 30 
163 L 36 9 Pelaksana 2 1 2 4 4 3 2 2 2 4 2 1 29 
164 P 38 13 Pelayanan Dan Pemasaran 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 24 
165 P 34 9 Produksi 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 29 
166 L 35 11 Produksi 1 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 25 
167 L 34 8 Produksi 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 24 
168 L 31 5 Pelayanan Dan Pemasaran 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 20 
169 L 34 9 Keuangan 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 3 4 38 
170 L 26 3 Produksi 1 2 3 3 3 2 3 2 2 1 2 1 1 25 
171 L 33 8 Unit Layanan Pengadaan 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 3 31 
172 L 25 2 Sekretaris Perusahaan 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 27 
173 L 33 10 Produksi 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 30 
174 L 25 2 Transmisi Distribusi 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 27 
175 L 34 9 Transmisi Distribusi 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 22 
176 L 35 11 Produksi 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 21 
177 L 25 3 Pelaksana 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 4 37 






















Square F Sig. 




(Combined) 1512.610 25 60.504 2.976 .000 
Linearity 369.046 1 369.046 18.151 .000 
Deviation from 
Linearity 
1143.565 24 47.649 2.344 .001 
Within Groups 3090.451 152 20.332   
Total 4603.062 177    
 
Linieritas dapat ditentukan dari nilai linearty dengan catatan nilai probabilitasnya < 0,05, 
berdasarkan data diatas nilai probabilitas/sig 0,000 < 0,05 artinya kedua data memiliki 




 Kelelahan Emosi OCB 
N Valid 178 178 
Missing 0 0 
Skewness .189 -.302 
Std. Error of Skewness .182 .182 
Kurtosis -.056 .240 
Std. Error of Kurtosis .362 .362 
 
Untuk data kelelahan emosional Skewness/ Std. Error of Skewness, 0. 189 : 0.182 = 
1,039 sedangkan ocb Kurtosis / Std. Error of Kurtosis 0.240 : 0.362 = 0,67. Berdasarkan 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai dari skala kelelahan emosiona dan skala ocb 
nilainya berada diantara ±1.96 artinya kedua data berdistribusi normal. 
 
Deskripsi Data 
Subjek * JK Crosstabulation 
 
JK 
Total L P 
Subjek Pegawai PDAM Count 140 38 178 
% within Subjek 78.7% 21.3% 100.0% 
% within JK 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 140 38 178 
% within Subjek 78.7% 21.3% 100.0% 








Subjek * K_Masa kerja Crosstabulation 
 
K_Masa kerja 
Total >8Tahun 1-3Tahun 4-8Tahun 
Subjek Pegawai PDAM Count 93 51 34 178 
% within Subjek 52.2% 28.7% 19.1% 100.0% 
% within K_Masa kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
Total Count 93 51 34 178 
% within Subjek 52.2% 28.7% 19.1% 100.0% 
% within K_Masa kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
 













































































































































K_Kelelahan Emosi * JK Crosstabulation 
 
JK 
Total L P 
K_Kelelahan Emosi Rendah Count 78 16 94 
% within K_Kelelahan Emosi 83.0% 17.0% 100.0% 
  
 
% within JK 55.7% 42.1% 52.8% 
Tinggi Count 62 22 84 
% within K_Kelelahan Emosi 73.8% 26.2% 100.0% 
% within JK 44.3% 57.9% 47.2% 
Total Count 140 38 178 
% within K_Kelelahan Emosi 78.7% 21.3% 100.0% 
% within JK 100.0% 100.0% 100.0% 
 
K_Kelelahan Emosi * K_Masa kerja Crosstabulation 
 
K_Masa kerja 
Total >8Tahun 1-3Tahun 4-8Tahun 
K_Kelelahan Emosi Rendah Count 48 28 18 94 
% within K_Kelelahan 
Emosi 
51.1% 29.8% 19.1% 100.0% 
% within K_Masa kerja 51.6% 54.9% 52.9% 52.8% 
Tinggi Count 45 23 16 84 
% within K_Kelelahan 
Emosi 
53.6% 27.4% 19.0% 100.0% 
% within K_Masa kerja 48.4% 45.1% 47.1% 47.2% 
Total Count 93 51 34 178 
% within K_Kelelahan 
Emosi 
52.2% 28.7% 19.1% 100.0% 
% within K_Masa kerja 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
 
K_OCB * JK Crosstabulation 
 
JK 
Total L P 
K_OCB Rendah Count 49 18 67 
% within K_OCB 73.1% 26.9% 100.0% 
% within JK 35.0% 47.4% 37.6% 
Tinggi Count 91 20 111 
% within K_OCB 82.0% 18.0% 100.0% 
% within JK 65.0% 52.6% 62.4% 
Total Count 140 38 178 
% within K_OCB 78.7% 21.3% 100.0% 
% within JK 100.0% 100.0% 100.0% 
 
K_OCB * K_Masa kerja Crosstabulation 
 
K_Masa kerja 
Total >8Tahun 1-3Tahun 4-8Tahun 
K_OCB Rendah Count 37 18 12 67 
% within K_OCB 55.2% 26.9% 17.9% 100.0% 
% within K_Masa kerja 39.8% 35.3% 35.3% 37.6% 
Tinggi Count 56 33 22 111 
% within K_OCB 50.5% 29.7% 19.8% 100.0% 
% within K_Masa kerja 60.2% 64.7% 64.7% 62.4% 
Total Count 93 51 34 178 
% within K_OCB 52.2% 28.7% 19.1% 100.0% 






















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .283a .080 .075 4.9048 .080 15.341 1 176 .000 






Square F Sig. 
1 Regression 369.046 1 369.046 15.341 .000b 
Residual 4234.016 176 24.057   
Total 4603.062 177    
a. Dependent Variable: OCB 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.850 1.935  18.529 .000 
Kelelahan 
Emosi 
-.279 .071 -.283 -3.917 .000 
a. Dependent Variable: OCB 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
SURAT PENELITIAN 
 
 
 
